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BAB 4 

DATA PENELITIAN 
 

4.1 Uraian Umum 

Kegiatan pengumpulan data yang dilakukan dalam proses identifikasi dan analisis 

risiko pada Proyek Pembangunan Gedung Innovative Program Cluster (IPC) 

Universitas Katolik Soegijapranata Semarang, terbagi menjadi dua tahapan. 

Tahapan pertama yaitu melalui wawancara, survei lapangan dan kuesioner survei 

pendahuluan. Dalam survei lapangan terdapat beberapa hal yang dilakukan berupa 

mengamati proses pekerjaan pada struktur atas, pekerjaan arsitektur bangunan, 

pekerjaan mekanikal, elektrikal, dan plumbing. Pada pekerjaan struktur atas 

pengamatan dilakukan pada pekerjaan kolom, balok, pelat, tangga meliputi 

pekerjaan pembesian, bekisting, dan pengecoran. Pengamatan pekerjaan arsitektur 

bangunan meliputi pekerjaan pemasangan bata ringan atau hebel, pekerjaan 

plesteran maupun acian dinding dan pemasangan plafond. Pekerjaan mekanikal, 

elektrikal dan plumbing pengamatan yang dilakukan meliputi pekerjaan 

pemasangan pipa PVC dan pemasangan pipa hydrant. Selama kegiatan 

berlangsung, dilakukan pengamatan dan pencatatan pada setiap pekerjaan yang 

sedang dilaksanakan untuk menentukan variabel risiko. Setelah didapatkan jenis 

pekerjaan, aktivitas dan variabel risiko, dilakukan pengisian kuesioner survei 

pendahuluan untuk menentukan variabe risiko yang memungkinkan dapat terjadi 

selama proses konstruksi berlangsung. Hasil dari survei pendahuluan diolah 

menggunakan Metode Failure Mode And Effect Analysis (FMEA). 

Tahapan kedua yang dilakukan yaitu pembagian kuesioner survei utama dan 

wawancara. Setelah didapatkan hasil survei pendahuluan, dilakukan penyusunan 

jenis pekerjaan, aktivitas dan variabel risiko dilakukan pembagian kuesioner 

survei utama. Kuesioner survei utama digunakan untuk mendapatkan nilai skala 

keparahan (severity) dan skala kemungkinan (probability) pada variabel risiko. 

Pengisian nilai dilakukan oleh beberapa responden yang relevan dengan bidang 

yang diteliti. Setelah didapatkan hasil dari survei utama ini, maka langkah 

selanjutnya dalam penelitian yaitu analisis terhadap variabel risiko yang memiliki  
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nilai risk priority number (RPN) tertinggi. Analisis dilakukan dengan melihat 

kondisi lapangan secara langsung dan dilakukan pembahasan dengan pihak health 

safety environment (HSE) dalam menentukan sumber dasar penyebab kegagalan 

pada proyek dan melakukan pengendalian atau respon risiko terhadap kegagalan 

yang terjadi pada proyek. Pengolahan hasil survei utama diolah menggunakan 

Metode Fault Tree Analysis (FTA) dan dikombinasikan dengan Method Obtain 

Cut Set (MOCUS).  

4.2 Profil Proyek Penelitian 

Proyek Pembangunan Gedung Innovative Program Cluster (IPC) Universitas 

Katolik Soegijapranata adalah proyek yang berada di kawasan Bukit Semarang 

Baru (BSB), Kota Semarang. Proyek ini direncanakan menjadi gedung 

perkuliahan bagi mahasiswa Program Studi Ilmu Kedokteran dan Program Studi 

Teknologi Pangan. Profil dari proyek penelitian, sebagai berikut: 

a. Nama Proyek  : Proyek Pembangunan Gedung Innovative Program  

Cluster (IPC) Kampus Universitas Katolik 

Soegijapranata, BSB City – Kota Semarang.  

b. Lokasi Proyek : Jl. H Subeno, Kecamatan Mijen, Kota Semarang 

c. Durasi pelaksanaan : 300 Hari kalender 

d. Waktu Pemeliharaan  : 365 Hari kalender 

e. Luas Tanah  : 4.480 m2 

f. Luas Bangunan  : 28.800 m2 

g. Tinggi Bangunan : 29.55 m 

h. Jumlah Lantai  : 7 lantai 

Bangunan perkuliahan ini memiliki 7 lantai yang terdiri dari 1 lantai basement, 5 

lantai bangunan, dan 1 lantai atap. Lantai pada bangunan ini memiliki fungsi yang 

berbeda pada setiap lantainya. Lantai basement digunakan untuk lahan parkir. 

Lantai dasar bangunan digunakan untuk fasilitas mahasiswa. Lantai 1 difungsikan 

untuk ruang pembelajaran, ruang theater dan perpustakaan. Lantai 2 digunakan 

untuk ruang kelas, ruang seminar dan kantor dosen. Lantai 3 dan 4 difungsikan 

sebagai ruang kelas dan laboratorium. Lantai atas bangunan merupakan atap. 
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4.2.1 Lokasi proyek 

Lokasi Proyek Pembangunan Gedung Innovative Program Cluster (IPC) 

Universitas Katolik Soegijapranata kepemilikan Yayasan Sandjojo, berada di 

Jalan H. Subeno, Kecamatan Mijen kawasan Bukit Semarang Baru (BSB), Kota 

Semarang. Secara geografis kondisi lingkungan Proyek Pembangunan Gedung 

Innovative Program Cluster (IPC) Universitas Katolik Soegijapranata Semarang, 

memiliki batasan wilayah sebagai berikut: 

a. Arah Utara : Perumahan Beranda Bali  

b. Arah Selatan  : Perkebunan Karet 

c. Arah Barat  : Jalan H. Subeno  

d. Arah Timur : Uptown Mall 

Lokasi proyek pembangunan Gedung Innovative Program Cluster (IPC) 

Universitas Katolik Soegijapranata Semarang diperlihatkan pada Gambar 4.1.  

 
Gambar 4.1 Lokasi Proyek Pembangunan Gedung Innovative Program Cluster 

(IPC) (Sumber: 

https://www.google.co.id/maps/place/UNIKA+Kampus+BSB/@-

7.0454813,110.3229456,721m/data=!3m1!1e3!4m5!3m4!1s0x2e70

61f563b19525:0x3d71ab3bba0a565e!8m2!3d-

7.0453696!4d110.3231869) 

4.2.2 Pihak terkait 

Dalam tahapan pelaksanaan Proyek Pembangunan Gedung Innovative Program 

Cluster (IPC) Universitas Katolik Soegijapranata, pekerjaan dapat terlaksana 

dengan baik karena adanya pihak-pihak yang ikut berkontribusi mendukung 

Site Area Proyek 
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berjalannya pembangunan proyek. Berikut merupakan pihak yang terkait dalam 

pembangunan proyek yaitu, sebagai berikut:  

a. Pemilik Proyek : Yayasan Sandjojo Unika Soegijapranata 

b. Konsultan MK : PT. Cipta Prima Sejahtera 

c. Konsultan QS  : PT. Cipta Prima Sejahtera 

d. Konsultan Perencana : PT. Pandega Design Weharima 

e. Kontraktor  : PT. Adhi Persada Gedung (APG) 

4.3 Profil Kontraktor Pelaksana 

Kontraktor merupakan pihak yang dipercaya oleh pemilik proyek untuk 

menjalankan pekerjaan karena memenuhi persyaratan yang diberikan oleh pemilik 

proyek dan diatur dalam perjanjian kontrak. Dalam Proyek Pembangunan Gedung 

Innovative Program Cluster (IPC) Universitas Katolik Soegijapranata Semarang, 

PT. Adhi Persada Gedung (APG) merupakan kontraktor pelaksana yang terpilih 

sebagai kontraktor pelaksana, untuk menyelesaikan pekerjaan struktur dan 

mekanikal elektrikal. Logo kontraktor pelaksana PT. Adhi Persada Gedung (APG) 

diperlihatkan pada Gambar 4.2. 

 
Gambar 4.2 Logo PT. Adhi Persada Gedung (APG) 

4.4 Profil Responden Penelitian 

Kuesioner survei pendahuluan dan kuesioner survei utama yang direncanakan  

ditujukan kepada pihak kontraktor pelaksana Proyek Pembangunan Gedung 

Innovative Program Cluster (IPC) Universitas Katolik Soegijapranata. Responden 

yang dituju dalam penelitian ini yaitu, pihak Project Manager, Safety Officer, Staf 

Teknik, Staf Lapangan dan Manajemen Konstruksi (MK). Jumlah responden yang 
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direncanakan dalam pengisian kuesioner survei pendahuluan dan utama ditujukan 

kepada 5 orang responden. Namun pada saat kuesioner dikumpulkan hanya 

didapatkan 4 kuesioner yang sudah di isikan oleh responden.  

4.5 Data Penelitian  

Selama pelaksanaan penelitian di lapangan, didapatkan dua jenis data yaitu, data 

primer dan data sekunder. Dalam penelitian ini data primer didapatkan dengan 

melakukan wawancara dan memberikan kuesioner secara langsung kepada pihak-

pihak yang ahli dalam bidang pembahasan. Data sekunder diperoleh dengan cara 

melakukan pengamatan yang dilaksanakan secara langsung terhadap item 

pekerjaan selama pembangunan proyek. 

Tujuan dilakukan pengamatan di lapangan untuk mempelajari dan memahami 

proses pelaksanaan pekerjaan proyek yang sedang berlangsung. Pengamatan 

secara langsung dilakukan untuk mendapatkan hasil yang lebih rinci. Hasil 

pengamatan yang dilakukan digunakan untuk menentukan variabel risiko pada 

setiap pekerjaan. Data yang didapatkan hasil dari kuesioner survei pendahuluan, 

kuesioner survei utama dan wawancara kepada pihak safety officer dalam proyek 

pembangunan Gedung Innovative Program Cluster (IPC) Universitas Katolik 

Soegijapranata Semarang yaitu, sebagai berikut: 

4.5.1 Time schedule pekerjaan 

Proses penelitian pada proyek pembangunan Gedung Innovative Program Cluster 

(IPC) Universitas Katolik Soegijapranata Semarang dilaksanakan pada bulan 

September - Oktober 2020. Dalam pelaksanaan penelitian, terdapat item pekerjaan 

yang sedang berlangsung seperti struktur atas, arsitektur dan MEP. Pekerjaan 

tersebut yang digunakan sebagai objek penelitian, untuk dipelajari dan dipahami 

setiap proses pekerjaannya. Pada saat penelitian dilaksanakan, bangunan gedung 

sudah mencapai Lantai 4. Pekerjaan konstruksi yang terdapat pada bulan 

September 2020 yaitu pekerjaan struktur atas, pada bulan Oktober 2020 terdapat 

beberapa pekerjaan arsitektur, mekanikal, elektrikal dan plumbing. Jadwal 

pekerjaan pada bulan September - Oktober 2020 diperlihatkan pada Tabel 4.1. 
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 Tabel 4.1 Time Schedule Pekerjaan  

No Uraian Pekerjaan 

14 Sep 2020  

s/d  

20 sep 2020 

21 Sep 2020  

s/d  

27 Sep 2020 

28 Sep 2020  

s/d  

4 Okt 2020 

5 Okt 2020  

s/d  

11 Okt 2020 

12 Okt 2020 

s/d  

18 Okt 2020 

19 Okt 2020  

s/d 

25 Okt 2020 

26 Okt 2020  

s/d  

1 Nov 2020 

A. PEKERJAAN STRUKTUR ATAS 

1 Pekerjaan Lantai Basement 
       

2 Pekerjaan Lantai Dasar 
       

3 
Pekerjaan Lantai Dasar 

Mezzanine        

4 Pekerjaan Lantai 1 
       

5 Pekerjaan Lantai 2 
       

6 Pekerjaan Lantai 3 
       

7 Pekerjaan Lantai 4 
       

8 Pekerjaan Lantai Atap 
       

9 Pekerjaan Lantai Atap Lift 
       

B. PEKERJAAN ARSITEKTUR 

1 Pekerjaan Lantai Basement 
       

2 Pekerjaan Lantai Dasar 
       

3 Pekerjaan Lantai Mezzanine 
       

4 Pekerjaan Lantai 3 
       

C. PEKERJAAN MEKANIKAL, ELEKTRIKAL dan PLUMBING 

1 Pemipaan Sistem Air Bersih 
       

2 
Pemipaan Sistem Air Kotor, 

Air Bekas        

Sumber: PT. Adhi Persada Gedung (APG) 2020 
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4.5.2 Identifikasi variabel risiko 

Tahapan awal dalam penelitian untuk identifikasi variabel risiko pada proyek 

dilakukan dengan survei pendahuluan. Dalam kegiatan tersebut dilakukan 

pengamatan pekerjaan lapangan, wawancara dan membagikan kuesioner survei 

pendahuluan. Tujuan dari kuesioner survei pendahuluan untuk mengetahui uraian 

pekerjaan yang sedang dilaksanakan, mengetahui faktor potensi risiko, dan 

menganalisa variabel risiko yang memungkinkan dapat terjadi dalam pekerjaan 

tersebut. Menentukan variabel risiko yang mungkin terjadi dan menyebabkan 

kecelakaan kerja dilihat dari jenis pekerjaan yang sedang dilakukan.  

Proses yang dilakukan dalam identifikasi risiko yaitu mengamati pekerjaan yang 

sedang berlangsung, peralatan yang digunakan dan metode kerja yang digunakan. 

Setiap pekerjaan memiliki risikonya masing-masing, disesuaikan dengan lokasi 

pekerjaan yang berada di ketinggian maupun di lantai dasar bangunan. Proses 

identifikasi yang dilakukan pada beberapa pekerjaan dijabarkan sebagai berikut:  

a. Pekerjaan stuktur atas 

Aktivitas pekerjaan yang dilakukan pada struktur atas, salah satu contohnya 

pekerjaan fabrikasi tulangan. Pekerjaan fabrikasi memiliki tingkat risiko yang 

cukup tinggi karena pelaksanaan pekerjaan hampir setiap hari dan volume 

kebutuhan yang cukup besar. Fabrikasi digunakan untuk membuat tulangan 

kolom, balok, pelat, dan tangga menggunakan alat bar bender dan bar cutter.  

 
Gambar 4.3 Penggunaan Alat Bar Bender Dan Bar Cutter 
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Penggunaan alat bar bender dan bar cutter dalam pekerjaan fabrikasi tulangan, 

dapat dilakukan identifikasi risiko kecelakaan kerja yang mungkin terjadi. 

Hasil identifikasi dari penggunaan alat tersebut, risiko yang dapat terjadi 

seperti jari tangan dapat terjepit maupun terpotong oleh alat, tergores, dan 

tertusuk besi tulangan. 

b. Pekerjaan arsitektur  

Aktivitas yang dilakukan dalam pekerjaan arsitekur, contohnya pekerjaan 

pemasangan bata hebel yang terletak pada lokasi dasar dan ketinggian. Bata 

hebel yang akan digunakan dengan ukuran lebih kecil, akan dipotong terlebih 

dahulu menggunakan gergaji dan proses pemasangan bata hebel menggunakan 

material mortar sebagai bahan perekat antar bata. 

 
Gambar 4.4 Pemasangan Bata Hebel 

Berdasarkan dari lokasi, peralatan, dan material yang digunakan, dapat 

dilakukan identifikasi risiko. Identifikasi yang didapatkan dalam proses 

pemasangan bata hebel seperti terjatuh dari ketinggian, disebabkan lokasi 

pekerjaan yang cukup terbatas dan memiliki ketinggian yang berbeda. Iritasi 

terhadap kulit dan mata yang disebabkan oleh percikan dari material mortar. 

Tangan terluka saat proses pemotongan bata. 
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c. Pekerjaan MEP 

Pada pekerjaan MEP terdapat aktivitas pemasangan pipa hydrant. Penggunaan 

pipa yang berada pada ketinggian, membutuhkan alat bantu seperti scaffolding.  

 
Gambar 4.5 Penggunaan Scaffolding 

Identifikasi risiko yang mungkin dapat terjadi dalam pekerjaan pemasangan 

pipa hydrant seperti terjatuh dari ketinggian karena tidak menggunakan alat 

pelindung diri seperti body harness. Pada proses pengelasan, pekerja dapat 

terluka bakar dan tersengat listrik, iritasi mata terkena percikan api saat 

pemotongan, dan terjepit material pipa hydrant. 

Kegiatan survei pendahuluan dilakukan secara langsung pada lokasi Proyek 

Pembangunan Innovative Program Cluster (IPC) Unika Soegijapranata, pada 

tanggal 28 September 2020 dan dapat diselesaikan pada tanggal 11 Oktober 

2020. Hasil dari kegiatan survei dan pengamatan terhadap pekerjaan yang 

sedang dilaksanakan di proyek didapatkan variabel risiko yang memungkinkan 

dapat terjadi pada setiap pekerjaan. Identifikasi yang dilakukan pada survei 

pendahuluan proyek didapatkan 8 jenis pekerjaan, 27 aktivitas pekerjaan dan 

102 variabel risiko. Jumlah variabel risiko tersebut terbagi dalam 8 jenis 

pekerjaan. Kuesioner survei pendahuluan diperlihatkan pada Lampiran A. 

Hasil kuesioner survei pendahuluan untuk mengidentifikasi variabel risiko 

pekerjaan diperlihatkan pada Tabel 4.2.  
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Tabel 4.2 Hasil Identifikasi Risiko Kecelakaan Kerja Pekerjaan Struktur Atas, 

Elektrikal, dan Arsitektur  

No. Jenis Pekerjaan Aktivitas Pekerjaan Variabel Risiko 

PEKERJAAN STRUKTUR ATAS 

1 Pekerjaan Kolom Fabrikasi Kolom Terjepit bar bender 

Terpotong bar cutter 

Tergores kawat atau besi 

Tersandung atau terpeleset 

Pemasangan Tulangan 

Kolom 

Terbentur sling saat liffting 

Terjepit rangka tulangan 

Terbentur rangka tulangan 

Kejatuhan  rangka tulangan 

Tergores kawat atau besi 

Pemasangan dan 

Pembongkaran Bekisting 

Terpukul palu 

Kejatuhan bekisting 

Terjepit material 

Pengecoran Kolom Terjatuh atau tersandung  

Iritasi mata terkena beton 

Tersengat listrik karena vibrator 

Terjatuh dari bucket  

Terjatuh dari kolom 

2 Pekerjaan Balok 

dan Pelat 

Pemasangan dan 

Pembongkaran 

Scaffolding 

Kejatuhan scaffolding 

Terjepit scaffolding 

Tersandung atau terpeleset  

Jatuh dari ketinggian  ±2 m 

Pemasangan Bekisting Tersandung atau terpeleset 

Tergores bekisting 

Terjepit bekisting 

Terpukul palu 

Terluka saat pemotongan 

Terjatuh karena scaffolding rubuh 

Penulangan  Terjepit bar bender 

Terpotong bar cutter 

Tersandung besi tulangan  

Tergores kawat atau besi  

Terjatuh karena scaffolding rubuh 

Pengecoran  Tersandung besi tulangan 

Iritasi mata terkena beton 

Tersengat listrik karena vibrator 

Terbentur concrete pump 

Scaffolding rubuh meninpa pekerja  

3 Pekerjaan Tangga 

 

 

 

Pemasangan dan 

Pembongkaran 

scaffolding 

Kejatuhan material dari atas 

Kejatuhan scaffolding 

Tersandung atau terpeleset 

Terjepit material 

Jatuh dari ketinggian  ± 2 m 
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No. Jenis Pekerjaan Aktivitas Pekerjaan Variabel Risiko 

  Pemasangan Bekisting Terjatuh atau tersandung 

Terpukul alat bantu 

Tergores bekisting 

Terluka saat pemotongan 

Penulangan Tangga Terjepit bar bender 

Terpotong bar cutter 

Terjatuh atau tersandung 

Tergores kawat atau besi 

Terjatuh karena scaffolding rubuh 

Pengecoran Tangga Tersandung besi tulangan 

Iritasi mata terkena beton 

Tersengat listrik karena vibrator 

Terjatuh saat pengecoran 

PEKERJAAN ARSITEKTUR 

4 Pemasangan Bata 

Ringan Atau 

Hebel 

Pemasangan dan 

Pembongkaran 

Scaffolding 

Kejatuhan scaffolding 

Tersandung atau terpeleset 

Terjepit scaffolding 

Pengeboran dan 

Pemasangan stek kolom 

praktis 

Iritasi mata terkena debu 

Tergores kawat atau besi  

Terpukul alat bantu 

Pemasangan Bata atau 

Hebel 

Kejatuhan bata hebel 

Iritasi kulit terkena mortar 

Pengecoran kolom 

praktis 

Terkena tumpahan beton 

Kejatuhan bekisting 

5 Pekerjaan Plester 

dan Acian 

Penggunaan Jidar Kejatuhan besi jidar 

Tergores besi 

Pelaksanaan Plesteran Iritasi mata terkena mortar 

Iritasi kulit terkena percikan bahan 

mortar 

Jatuh dari ketinggian  ±2 m 

6 Pemasangan 

Plafond 

Pemasangan dan 

Pembongkaran 

Scaffolding 

Kejatuhan scaffolding 

Terjepit scaffolding 

Memasang Penggantung Iritasi mata terkena debu 

Tersengat listrik 

Jatuh dari ketinggian  ±2 m 

Pemasangan Kerangka Kejatuhan kerangka 

Tertusuk kawat penggantung 

Jatuh dari ketinggian  ±2 m 

Pemasangan Plafond Kejatuhan plafond 

Tergores plafond 

Terpukul alat bantu 

Jatuh dari ketinggian  ±2 m 
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No. Jenis Pekerjaan Aktivitas Pekerjaan Variabel Risiko 

PEKERJAAN MEKANIKAL ELEKTRIKAL dan PLUMBING 

7 Pekerjaan 

Elektrikal 

Pemasangan dan 

pembongkara 

Scaffolding 

Kejatuhan scaffolding 

Terjepit scaffolding 

Kejatuhan alat bantu 

Pengeboran Kejatuhan bor 

Tersengat listrik 

Iritasi mata terkena debu 

Jatuh dari ketinggian  ±2 m 

Pemasangan Pipa PVC Terluka saat pemotongan 

Jatuh dari ketinggian  ±2 m 

8 Pekerjaan 

Plumbing 

Pemasangan dan 

Pembongkaran 

Scaffolding 

Kejatuhan scaffolding 

Terjepit scaffolding 

Kejatuhan alat bantu 

Pengangkutan Pipa 

Hydrant 

Tersandung atau terpeleset 

Terbentur Pipa 

Kejatuhan Pipa 

Jatuh dari ketinggian  ±2 m 

Pemasangan Pipa Mata terkena percikan api 

Terluka bakar 

Tersengat listrik 

Jatuh dari ketinggian  ±2 m 

 

Setelah didapatkan uraian pekerjaan dan variabel risiko hasil dari survei 

pendahuluan, langkah selanjutnya yaitu melakukan survei utama yang merupakan 

tahapan kedua. Penelitian tahap kedua dilakukan sebagai pengisian angket 

kuesioner yang bertujuan untuk mengetahui besaran dampak, frekuensi dan 

penanganan dalam risiko kecelakaan kerja yang terjadi.  

4.5.3 Penilaian skala risiko 

Data penilaian skala risiko kecelakaan, didapatkan dari survei utama yang 

dilakukan di lapangan dengan membagikan lembar kuesioner kepada beberapa 

responden yang telah ditentukan. Pengisian kuesioner survei utama dilakukan 

pada tanggal 19 Oktober 2020 dan dapat dikumpulkan pada tanggal 25 Oktober 

2020. Survei utama ini dilakukan setelah mendapatkan data identifikasi potensi 

risiko kecelakaan kerja dari hasil survei pendahuluan. Kuesioner survei utama 

diperlihatkan pada Lampiran B. Hasil penilaian skala keparahan (severity) dan 

skala kemungkinan (probability) diperlihatkan pada Tabel 4.3. 
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Tabel 4.3 Rating Risiko Kecelakaan pada Proyek 

No. 
Jenis 

Pekerjaan 
Aktivitas Variabel Risiko 

Risk Assesment Severity Risk Assesment Probability 

R1 R2 R3 R4 R1 R2 R3 R4 

PEKERJAAN STRUKTUR ATAS 

1 Pekerjaan 

Kolom 

Fabrikasi Kolom Terjepit bar bender 3 3 2 3 5 5 4 5 

Terpotong bar cutter 3 3 3 3 5 4 5 5 

Tergores kawat atau besi 2 3 2 2 3 3 3 4 

Tersandung atau terpeleset  2 2 2 2 3 4 3 3 

Pemasangan 

Tulangan Kolom 

Terbentur sling saat liffting 3 3 3 3 3 3 3 3 

Terjepit rangka tulangan 2 3 3 2 3 2 3 3 

Terbentur rangka tulangan 2 3 2 3 3 3 2 2 

Kejatuhan  rangka tulangan 2 2 2 2 2 2 3 2 

Tergores kawat atau besi 2 2 3 2 2 2 2 2 

Pemasangan dan 

Pembongkaran 

Bekisting 

Terpukul palu 2 2 3 3 4 3 2 4 

Kejatuhan bekisting 3 3 3 3 2 3 2 2 

Terjepit bekisting 2 2 3 2 3 3 2 3 

Pengecoran 

Kolom 

Terjatuh atau tersandung  1 2 1 2 5 3 3 4 

Iritasi mata terkena beton 3 3 3 3 3 4 3 3 

Tersengat listrik karena vibrator 2 3 3 2 3 3 2 3 

Terjatuh dari bucket 3 3 3 3 5 5 4 5 

Terjatuh dari kolom 4 5 4 3 5 4 5 5 
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No. 
Jenis 

Pekerjaan 
Aktivitas Variabel Risiko 

Risk Assesment Severity Risk Assesment Probability 

R1 R2 R3 R4 R1 R2 R3 R4 

2 Pekerjaan 

Balok dan 

Pelat 

Pemasangan dan 

Pembongkaran 

Scaffolding 

Kejatuhan scaffolding 2 3 3 3 3 2 3 3 

Terjepit scaffolding 2 2 3 2 2 4 2 2 

Tersandung atau terpeleset  2 1 2 2 5 5 4 5 

Jatuh dari ketinggian  ±2 m 3 2 3 2 3 3 3 3 

Pemasangan 

Bekisting 

Tersandung atau terpeleset 2 3 1 1 5 3 3 5 

Tergores bekisting 1 3 2 2 4 3 3 4 

Terjepit bekisting 3 2 2 3 3 2 2 3 

Terpukul palu 2 3 2 2 4 3 4 4 

Terluka saat pemotongan  3 3 2 3 3 2 2 3 

Terjatuh karena scaffolding rubuh 5 5 4 4 5 5 4 5 

Penulangan Terjepit bar bender 3 3 2 3 5 5 5 4 

Terpotong bar cutter 3 3 3 3 5 5 4 5 

Tersandung besi tulangan 1 2 2 1 5 3 4 4 

Tergores kawat atau besi 1 2 1 1 3 3 2 2 

Terjatuh karena scaffolding rubuh  5 4 4 5 5 5 4 5 

Pengecoran  Tersandung besi tulangan 1 2 2 1 5 4 5 3 

Iritasi mata terkena beton 2 3 2 3 3 3 2 2 

Tersengat listrik karena vibrator 2 2 2 3 3 2 3 2 

Terbentur concrete pump 2 3 3 2 2 2 2 3 

Scaffolding rubuh meninpa pekerja 4 5 4 3 2 3 3 2 
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No. 
Jenis 

Pekerjaan 
Aktivitas Variabel Risiko 

Risk Assesment Severity Risk Assesment Probability 

R1 R2 R3 R4 R1 R2 R3 R4 

3 

 

 

Pekerjaan 

Tangga 

Pemasangan dan 

Pembongkaran 

Scaffolding 

Kejatuhan material dari atas 2 1 2 2 3 3 2 3 

Kejatuhan scaffolding 2 2 2 3 3 2 3 4 

Tersandung atau terpeleset  1 2 2 1 5 4 2 5 

Terjepit scaffolding 2 2 3 3 2 3 2 2 

Jatuh dari ketinggian  ±2 m 4 3 4 3 4 2 5 4 

Pemasangan 

Bekisting 

Terjatuh atau tersandung 2 2 1 2 3 2 3 3 

Terpukul palu 2 3 2 2 4 3 3 4 

Tergores bekisting 1 2 1 2 4 3 4 2 

Terluka saat pemotongan  3 3 2 3 3 2 3 3 

Penulangan  Terjepit bar bender 3 3 2 3 5 5 5 5 

Terpotong bar cutter 3 3 3 3 5 5 5 4 

Terjatuh atau tersandung 2 2 3 3 3 3 2 2 

Tergores kawat atau besi 1 2 2 1 3 2 3 3 

Terjatuh karena scaffolding rubuh 5 3 3 4 3 3 2 3 

Pengecoran  Tersandung besi tulangan 2 2 3 2 2 2 1 2 

Iritasi mata terkena beton 2 2 3 3 3 3 3 2 

Tersengat listrik karena vibrator 2 2 2 3 3 2 2 2 

Terjatuh saat pengecoran 3 4 3 3 3 3 2 3 
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No. 
Jenis 

Pekerjaan 
Aktivitas Variabel Risiko 

Risk Assesment Severity Risk Assesment Probability 

R1 R2 R3 R4 R1 R2 R3 R4 

PEKERJAAN ARSITEKTUR 

4 

 

Pekerjaan 

Bata 

Ringan 

atau Hebel 

Pemasangan dan 

Pembongkaran 

Scaffolding 

Kejatuhan scaffolding 2 3 2 2 3 2 2 3 

Tersandung atau terpeleset 1 2 2 1 4 4 2 3 

Terjepit scaffolding 2 3 2 3 2 2 3 3 

Pengeboran dan 

Pemasangan stek 

kolom praktis 

Iritasi mata terkena debu 2 3 3 2 4 3 3 2 

Tergores kawat atau besi  2 2 2 2 3 2 3 2 

Terpukul alat bantu 2 2 3 2 3 2 2 2 

Pemasangan Bata 

ringan atau Hebel 

Kejatuhan bata hebel 2 3 2 2 1 2 2 1 

Iritasi kulit terkena mortar 1 1 1 2 3 1 2 2 

Pengecoran 

kolom praktis 

Terkena tumpahan beton 1 1 1 1 3 2 2 2 

Kejatuhan bekisting  2 1 1 2 2 1 2 1 

5 Pekerjaan 

Plester dan 

Acian 

Penggunaan Jidar Kejatuhan besi jidar 1 2 1 2 2 2 1 2 

Tergores besi 1 2 2 2 2 2 2 1 

Pelaksanaan 

Plesteran 

Iritasi mata terkena percikan mortar 3 2 3 2 3 3 2 3 

Iritasi kulit terkena percikan mortar 2 2 2 2 2 3 2 2 

Jatuh dari ketinggian  ±2 m 4 3 3 3 4 2 2 3 
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No. 
Jenis 

Pekerjaan 
Aktivitas Variabel Risiko 

Risk Assesment Severity Risk Assesment Probability 

R1 R2 R3 R4 R1 R2 R3 R4 

6 

 

Pemasangan 

Plafond 

Pemasangan dan 

Pembongkaran 

Scaffolding 

Kejatuhan scaffolding 2 3 3 2 2 3 3 2 

Terjepit scaffolding 2 2 2 2 2 3 2 3 

Memasang 

Penggantung 

dan Kerangka 

Iritasi mata terkena debu 3 3 2 3 2 3 3 2 

Tersengat listrik 2 3 2 2 2 2 2 2 

Jatuh dari ketinggian  ±2 m 3 2 3 3 4 2 3 2 

Kejatuhan kerangka 2 2 1 1 2 3 2 2 

Tertusuk kawat penggantung 2 1 1 2 1 3 1 2 

Jatuh dari ketinggian  ±2 m 3 2 3 2 4 3 3 2 

Pemasangan 

Plafond 

Kejatuhan plafond 2 1 2 3 2 2 3 3 

Tergores plafond 2 2 3 2 2 3 3 2 

Terpukul alat bantu 3 3 2 2 3 3 3 3 

Jatuh dari ketinggian  ±2 m 3 3 4 3 4 3 4 2 

PEKERJAAN MEKANIKAL ELEKTRIKAL dan PLUMBING 

7 Pekerjaan 

Elektrikal 

Pemasangan dan 

Pembongkaran 

Scaffolding 

Kejatuhan scaffolding 2 3 3 2 2 3 2 3 

Terjepit scaffolding 2 2 3 2 3 2 2 3 

Kejatuhan alat bantu 2 2 1 2 5 2 3 3 
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No. 
Jenis 

Pekerjaan 
Aktivitas Variabel Risiko 

Risk Assesment Severity Risk Assesment Probability 

R1 R2 R3 R4 R1 R2 R3 R4 

 
 Pengeboran Kejatuhan bor 2 2 3 3 1 2 2 1 

Tersengat listrik 2 3 2 2 3 2 2 2 

Iritasi mata terkena debu 2 3 3 2 2 3 3 3 

Jatuh dari ketinggian  ±2 m 3 2 3 3 4 2 3 2 

Pemasangan 

Pipa PVC 

Terluka saat pemotongan 3 2 2 3 3 1 2 2 

Jatuh dari ketinggian  ±2 m 3 2 2 2 4 3 2 2 

8 Pekerjaan 

Plumbing 

Pemasangan dan 

Pembongkaran 

Scaffolding 

Kejatuhan scaffolding 2 3 2 2 2 2 3 2 

Terjepit scaffolding 2 2 3 2 2 2 2 2 

Kejatuhan alat bantu 2 1 1 2 2 1 3 2 

Pengangkutan 

Pipa Hydrant 

Tersandung atau terpeleset 1 2 2 3 3 2 2 3 

Terbentur Pipa 2 2 2 2 2 3 2 2 

Kejatuhan Pipa 3 2 3 2 3 2 1 2 

Jatuh dari ketinggian  ±2 m 3 2 3 3 4 2 2 3 

Pemasangan 

Pipa Hydrant 

Mata terkena percikan api 3 3 2 2 3 3 3 3 

Terluka bakar 3 2 3 3 3 2 2 3 

Tersengat listrik 2 3 2 2 2 3 2 2 

Jatuh dari ketinggian  ±2 m 3 4 3 3 4 3 3 4 
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4.5.4 Data K3 

Data hasil wawancara terkait tentang program Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

(K3) para pekerja Pembangunan Gedung Innovative Program Cluster (IPC) 

Universitas Katolik Soegijapranata Semarang yang di tetapkan oleh kontraktor 

yaitu sebagai berikut: 

a. Fasilitas K3 

Fasilitas Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) dalam setiap proyek 

konstruksi digunakan untuk menunjang kesehatan para pekerja. Selain itu, 

kondisi Pandemi Covid-19 saat ini memerlukan adanya upaya agar penyebaran 

virus pada proyek dapat diminimalisir. Pada proyek Gedung Innovative 

Program Cluster (IPC) Universitas Katolik Soegijapranata Semarang 

dilakukan beberapa upaya untuk menunjang kesehatan pekerja. Berikut 

merupakan upaya penanganan yang dilakukan: 

a.1 Penyediaan obat-obatan, vitamin, dan kotak Pertolongan Pertama Pada 

Kecelakaan (P3K) digunakan sebagai penanganan pertama apabila terjadi 

kecelakaan kerja pada saat pelaksanaan pembangunan. 

a.2 Pihak kontraktor bekerjasama dengan Rumah Sakit Permata Medika 

digunakan sebagai perawatan pekerja apabila terjadi kecelakaan kerja 

proyek dan asuransi pekerja bekerjasama dengan BPJS Ketenagakerjaan.  

a.3 Penyediaan alat pelindung diri lengkap kepada pekerja proyek dalam 

keadaan yang baru, penyediaan tempat cuci tangan, hand sanitizer, face 

shield pada setiap staf kantor dan masing-masing staf kantor mendapat 4 

buah.  

a.4 Kegiatan penyemprotan disinfektan yang dilakukan setiap dua kali dalam 

satu minggu, difungsikan sebagai protokol kesehatan proyek untuk 

meminimalisir kemungkinan terjadinya penyebaran virus. 

a.5 Penyediaan fasilitas Alat Pelindung Diri (APD) sebagai penunjang 

keselamatan para pekerja. 

Fasilitas Alat Pelindung Diri (APD) yang disediakan oleh kontraktor untuk 

digunakan dalam pelaksanaan proyek diperlihatkan pada Tabel 4.4. 



54 

 

Tugas Akhir 

Identifikasi dan Analisis Risiko Kecelakaan Kerja Pada Proyek Pembangunan 

Gedung Bertingkat  

Studi Kasus Proyek X Di Kota Semarang 

   

 

  

Muhammad Baita Adhi Guna – 16.B1.0066  

Helda Anggelina Christanti  – 16.B1.0087  

Tabel 4.4 Daftar Ketersediaan Alat Pelindung Diri (APD) 

No. Nama APD/Peralatan Jumlah 
Kondisi 

Baik Rusak 

1 Helm Pengaman    

Pekerja Lapangan 200 √  

Pekerja Struktur 120 √  

Pekerja Arsitektur 40 √  

2 Pekerja MEP 40 √  

3 Rompi Pengaman 200 √  

4 Kacamata Pengaman 20 √  

5 Sarung tangan 80 √  

6 Sepatu Pengaman 60 √  

7 Sepatu Boots 50 √  

8 Pelindung telinga 20 √  

9 Body Harness 10 √  

10 Masker 250 √  

 

Daftar jumlah pekerja pada proyek pembangunan gedung, tercatat pada tanggal 

13 Oktober 2020, diperlihatkan pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Daftar Pekerja Proyek 

No. Jenis Pekerja Jumlah Pekerja 

1 Pekerja Lapangan 178 

2 Pekerja Struktur 69 

3 Pekerja Arsitektur 61 

4 Pekerja MEP 27 

 

Pada Tabel 4.4 memperlihatkan jumlah alat pelindung diri (APD) yang 

disediakan dari pihak Kontraktor. Jumlah helm untuk pekerja arsitektur 

sebanyak 40 buah helm. Tabel 4.5 menunjukkan jumlah pekerja aritektur yang 

tercatat sebanyak 61 orang. Jumlah pekerja pada tabel tersebut merupakan data 

per tanggal 13 Oktober 2020, sehingga banyaknya pekerja melebihi dari 
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jumlah alat yang disediakan. Sebagai upaya dalam mengatasi kekurangan dari 

APD yang dibutuhkan, masing-masing pihak subkontraktor menyediakan APD 

tambahan untuk para pekerja. Sehingga pekerja tetap menggunakan pengaman 

dan tidak terjadi kekurangan alat pengaman saat melaksanakan pekerjaan di 

lapangan. 

b. Biaya keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

Proyek konstruksi merupakan pekerjaan yang memiliki tingkat risiko 

kecelakaan kerja yang cukup tinggi, sehingga diperlukannya biaya dalam 

penanganan kecelakaan. Pelaksanaan program K3 yang baik yaitu mereduksi 

biaya kecelakaan akibat kerja, biaya tersebut sangat berpengaruh pada 

anggaran pelaksanaan proyek. Penentuan biaya yang digunakan dalam 

pembangunan proyek dilakukan pada saat tender, kemungkinan biaya yang 

digunakan berkisar antara 5–10% dari biaya yang tercantum saat tender atau 

include biaya proyek. 


